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The purpases of this research are; (1) To know the impact of the result of external audit and
management commitment on effectiveness of internal contral both partially and simultaneously; and
(21 To know the impact of the result of external audit, management commitment and effectiveness of
internal contral on financial performance both partially and simuitaneously.

The research done by using 48 listed companies form the manufacturing sector at the Jakarta
Stock Exchange which choose to be sample randomly. The data were analyzed by path analysis.

The research result show that: 1) The result of external audit and management commitmant
affect on the effectiveness of Infernal control significantly both simultaneously and partially; and (2
)The result of external audit, management commitrment and effectiveness of internal control influence
on the financial performance significantly both simultaneously and partialiy.

Keywords ; Result of external audit, Management commitment, Effectiveness of internal control,
Financial performance,

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Skandal keuangan dan akuntansi yang terjadi beberapa tahun terakhir Ini di Amerika Serikat
(AS), seperti kasus Enron Cop., WorldCom, Global Crossing, Adelphia Communication, Alfied Irish
Bank, Heaith South dan beberapa perusahaan besar lainnya, telah mempengaruhi kepercayaan
publik terhadap kredibilitas laporan keuangan, pelaksanaan audit, intagritas auditor skstern, integritas
manajemen dan kompetens| boards of directors  (Lerach, 2004; dan Leech, 2003). Akibat skandal
" tersebut telah mendorong  pemerintah AS mengeluarkan undang-undang (UU) tentang pengelolaan
perusahaan yang baik vaitu “The Sarbanes-Uxley Act of 2002 (S04)". Undang-undang tersebut
bertujuan untuk melindungi investor dengan cara memperbaikl akurasi dan reliabilitas pengungkapan
perusahaan,
Skandal keuangan dan akuntansl yang terjadi di Amerika Serikat juga terjadl di Indonesia.
Kasug PT Kimia Farma Tok, PT Indofarma Thk, PT Semen Gresik Thk dan PT Great River intarnational
Tbk merupakan contoh dari beberapa kasus yang terjad| pada emiten di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
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Disamping itu, Bapepam telah memeriksa dan menyelidiki laporan pengaduan kasus pelanggaran
terhacdap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Madal. Kasus pelanggaran yang paling
banyak terjadi selama lima tahun terakhir (2001 -2005) adalah pelanggaran penyajian laporan keuangan,
keterbukaan informasi dan informasi menyesatkan (Badan Pengawas Pasar Modal-Bapepam, 2001
2002; 2003; 2004; 2005).

Kondisi ini tidak jauh berbeda dari hasil survel yang dilakukan oleh Tearney (2001) dalam
Asian Develooment Bank-ADB (2003) yang menyatakan bahwaindex disciosure perusahaan Indonesia
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan di Amerika Serikat. Survel lain menyatakan bahwa
persapsl standar pengelolaan perusahaan (corporate governance) publik di Indonesia yang dilihat
dari aspek: auditing and compliance, accountabiity o shareholders, disclosure and fransparency,
and hoard processes masin rendah dibandingkan dengan negara-negara Asia dan Australia (Price
Water House Coopers-PWC dan Jakarta Stock Exchange-JSX, 2002)

Bentuk pelanggaran lain yang terjadi pada emiten di BEJ adalah keterlambatan penyampaian
laporan keuangan tahunan dan laporan penting lainnya. Jumlah emiten yang terlambat menyampaikan
laparan keuangan dan laporan penting lainnya tersebut cukup tinggl dalam lima tahun terakhir 2007~
2005 . (Bapepam, 2001, 2002, 2003, 2004 dan 2005). Kondisi Ini seharusnya tidak perlu terjadi jika
perusahaan menerapkan pengendalian intern yang efektif yang salah satu tujuanya adalah mematuh
kentetuan hukum dan peraturan-peraturan yang berlaku (COS0, 1804).

Berbagal fenomena yang dikemukakan di atas, baik yang terjadl di Amerika Serikat maupun
di Indonesia. mengindikasikan adanya kelemahan pengendalian intern atau kemungkinan konsep
pengendalian Intern yang dijalankan sefama ini tidak sfektif sehingga tidak mampu mencegah dan
mendeteksi terjadinya kecurangan.

Peran profesi auditor independen atau auditor ekstern juga dipertanyakan dalam hubungan
terjadinya kecurangan, Terbukti pada kasus Enron dan WorldGom, kantor akuntan besar Arthur
Andersen gagal mendeteksl kecurangan yang terjadi sehingga aknirnya kantor akuntan tersebut
mengalami pembubaran, sementara dalam kasus perusahaan lain beberapa kantor akuntan besar
lainnya-dituntut ganti rugl. Hal yang sama juga terjadi di Indonasia, tahun 2002 sampal dengan
2005 Bapapam telah memberikan sanksi kepada akuntan publik baik berupa ¢enda maupun pembekuan
kegiatan usaha dan pencabutan izin usaha (Bapepam, 2002, 2003, 2004 dan 2005), Fenomena
adanya akuntan publik yang diberi sanksi mencerminkan kegagalannya dalam melakukan audit dan
kegagalan dalam mengungkapkan kecurangan yang terjadi dalam perusahaan, Messier etal., (2006)
mengkritisi peran audit ekstern yang telah gagal memenuhi harapan pemakal (user) dalam hal: {a)
pendeteksian kecurangan; (b) perlakuan terhadap perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
dan Isu-isu going concern; dan (¢} periakuan nislke, ketidakpastian dan estimasi. Kemungkinan
kagagalan auditor mengungkapkan kecurangan yang terjadi dijembatani gleh keterbatasan atau kelalaian
auditor terhadap standar pekerjaan lapangan yang kedua, yaitu “Pemahaman auditor tentang
pengendalian intern” (1A1, 20071). Standar ini seyogyanya digunakan oleh auditor sebagai dasar untuk
merencanakan audit. menentukan sifat, saat dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. Standar ini
juga mengharuskan auditor ekstern untuk mengevaluasi kelemahan pengendalian intern agar kesalahan
dan kecurangan terdeteksi(Bierstaker and Brody, 2001).

Manajemen puncak perusahaan publik harus meiaksanakan kewajibannya untuk mengatur
prosee pelaporan keuangan, mengidentifikasi, memahami dan mentlal faktor-faktor yang mungkin
menyebabkan terjadinya kecurangan dan misstamant atas laporan keuangan, Manaiemen dituntut
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memiliki komitmen yang tinggi terhadap jalannya pengendalian intern yang efektif sebagai dasar
untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal (reliable) atau mendeteksi kecurangan (COSO,
1994). Komitmen manajemen puncak atas pengendalian intern, juga terlihat dari tanggapannya
terhadap umpan ballk yang diterima dari auditor mengenai pengendalian intern tersebut (Ratliff etal.,
18986,

Makalah ini mencoba mengkajl pengaruh hasil audit ekstarn dan komitmen manajemen

terhadap keefektifan pengendalian intern dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan di
Bursa Efek Jakarta.

2. Rumusan Masalah

Permasalahan penelitian yang ingin dikaji yaitu: (1), Apakah hasil audit ekstern dan komitmen
manajemen berpengaruh terhadap keefektifan pengendalian intern baik secara parsial maupun simultan
pada emiten manutaktur di BEJ, {2} Apakah hasil audit ekstern, komitmen manajemen, dan keefektifan

pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja keuangan baik secara parsial maupun simultan
pada emiten manufakiur di BEJ.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh hasll audit ekstern dan
komitmen manajemen terhadap keefektifan pengendalian intern baik secara parsial maupun simultan
pada emiten manufaktur di BEJ. (2) Untuk mengetahul pengaruh hasil audit ekstern, komitmen

manajemen dan keefektifan pengendalian intern terhadap kinerja keuangan baik secara parsial maupun
simuftan pada emiten manufaktur di BEJ,

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tujuan audit atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai
dengan prinsip akuntansi yang barlaku umum di Indonesia ( IAl, 2001). Dengan adanya audit tersebut
axan memoerikan informasi keuangan yang andal (refiability of financial reporting) dalam proses
pengambilan keputusan atau dapat mengurangi rislko bahwa informasi tersebut tidak relavan dan
tidak andal (Guy, Alderman and Winters, 2002:4), Pandapat yang sama Juga dikemukakan oleh Messier
etal, (2006: 10) dan Leinicke etal., { 2002) yang menyatakan bahwa audit ekstern dapat meningkatkan
reliabilitas dan kredibilitas pelaporan keuangan.

Mautz and Sharaf (1961) dengan jelas menyatakan bahwa audit ekstern memainkan suatu
peran penting dalam memperbaiki kredibllitas informasi keuangan. D samping itw, audit ekstern juga
dapat memberi nilai {providing valve) yaitu: menambah kualitas pelaporan keuangan, memberikan
masukan konstruktif dan meningkatkan kontribusi atas keefektifan operasi, Hal ini dinyatakan dalam
Auditing Practices Board-4P8 (1996) sebagal:

Auditors add to the reliabilily and quality of financial reporting (provided for external
parties); They {(also) provide to directors and officers {of the auvditee) constructive
observations arising from the audit process: and thershy contribule to the effsctive
operation of business, capital market and the public sector (Porter, et al., 2003: 11).

PENGASUH HASIL AUTHT EXSTERN DAN KOMITMEN MANAIEMEN TERHADAP KEESERTIFAN
PENGENDALLAN INTERN DAN KINERJA KELANGAN PERLISAHAAN

Madirtyah




Pendapat lain tentang manfaat audit ekstern bagi perusahaan dikemukakan oleh Boynton and
Johnson (2008: 21) yang menyatakan bahwa selama melakukan audit atas laporan keuangan 581ing
kali auditor independen memberikan saran untuk memperbaiki pengendalian intern, mengevaluasl
penaksiran risiko bisnis manajemen, merekomendasikan perbaikan pengukuran kinerja, dan membuat
rekomendasi untuk mencapai efisiensi operast yang paling besar.

Hubungan auditor ekstern dan pengendalian intern telah ditegaskan dalam GOS0 report (1 894)
yaitu apabila auditor melakukan audit atas laporan keuangan, auditor perly mengevaluasi keetextifan
pengendalian Intern dan pemahaman atas pengendalian Intern tersabut. SOA (2002) mempertagas
bahwa auditor ekstern harus meiakukan atestasi atas keefektifan pengendalian intern perusahaan
publik.

Bierstaker dan Brody (2001) memandang hubungan auditor dan pengendalian intern terdapat
dalam mengevaluasi pengendalian intern untik menentukan kemampuan mendeteksi atau mencegah
terfadinya kesalahan (errors), Selanjutnya Kopp (2000) menjalaskan bahwa auditor ekstern dalam
mengevaluasi pengendalian intern klien adalah untuk menentukan tingkat kemampuan mencegan atau
mendeteksi salah saji yang material (material misstatement), dan apakah salah saji tersebut disebabkan
pleh kesalahan (error) atau kecurangan (fraud). Disamping dapat mendeteksi kelemahan pengendalian
intern, audit ekstern juga dapat maningkatkan reliabilitas dan kredibilitas pelaporan keuangan (Messier
et al., 2006). Selama melakukan audit, auditor harus membangun fubungan kerja yang bersifat
kontruktif dengan manajemen dan komite audit untuk mewujudkan audit yang aiektif dan efisien (IAl,
2001)

Komitmen manajemen merupkan faktor yang sangat penting dalam menindaklanjuti temuan
hasi| audit ekstern dan penerapan pengendalian intern. Komitmen manajemen dipandang sebagai
suatu keyakinan dan dukungan yang kuat dari manajemen untuk melakukan, menjalankan, dan
mengaplikasikan suatu kebijakan yang telan ditetapkan secara bersama sehingga tujuan atas
diterapkannya kebijakan tersebut dapat tercapal. Kebijakan tersebut dapat berupa menyajikan laporan
keuangan sesuai dengan prinslp akuntansi yang berlaku umum, menindakianjuti temuan audit ekstern,
dan menjalankan pangendalian intern yang efektif untuk pencapalan tujuan yang telah ditetapkan.
Dasar pemikiran inl adalah pertama, temuan audit adalah jantung darl hasll audit  (Raaum dan
Morgan, 2001:41) yang harus dikomunikasikan atau dilaporkan kepada manajemen dan komite audit
(Roynton and Johnson, 2006:911) dan manajemen harus memiliki komitmen bahwa hasil temuan
tersebut diindaklanjuti sehingga memperbaiki kinerja perusahaan. Kedua, perjalan atau tidaknya
pengendalian intern dalam perusahaan merupakan tanggung [awab manajemen (COSO, 1998; 1987).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dukungan manajemen atas dilakukan audit ekstarn merupakan
bagian dari komitmennya untuk memperbaiki pengendalian intern. Disamping itw, mengkomunikasikan
hasil temuan audit dan menindaklanjuti hasil temuan tersebut untuk mencapal kinerja perusahaan
yang lebih baik merupakan bahagian dari komitmen manajemen atas temuan audit tersebut.

Berbagal Iteratur menyatakan bahwa manajemen bertanggung jawab untuk menciptakan
pengendalian intern yang efektif, Misalnya Boynton and Johnson (2006), dan Arens et al,, (2008)
menyebutkan bahwa penetapan dan pemelinaraan suatu pengendalian Intern yang efektif merupakan
tanggung jawab manajemen. Manajemen puncak (Chief gxecutive officer) harus merancang iklim
yang kondusif pada setiap bagian perusahaan dengan menunjukkan kesadaran yang tinggi tentang
perlunya pengendafian intern, Manajemen puncak harus yakin bahwa setlap kamponen pengendailan
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intern telah ditempatkan dengan benar. Manajer senior darl setiap unit organisasi (misalnya kepala
devisi) harus bertanggung jawab untuk mengawasi aktivitas unit organisasi yang dipimpinnya.
Studi Heryanto 5. Gani (2005) menyatakan bahwa terdapat hubungan positip antara peran
manajer dengan implemeantasi pengendalian intern, Studi lain menyatakan bahwa ada hubungan yang
kuat antara komitmen organisasi dengan kiner|a perusahaan (Brett, et al., 1985) dan peran manajer
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Heryanto S. Gani, 2005).
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut,
1. Hasil audit ekstern dan komitmen manajemen berpengaruh terhadap keefektifan pengendalian
intern baik secara parsial maupun simultan pada emiten manufakiur di BEJ.
2, Hasilaudit ekstern, komitmen manajemen dan keefektifan pengendaiian intern terhadap kineria
keuangan baik secara parsial madpun simultan pada emiten manufaktur di BEJ

METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian Ini adalah emiten manutaktur yang terdaftar di BEJ yang terdaftar dibursa

efek jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 48 emiten vang dihitung berdasarkan metode

iterasi dengan teknix pengambilan sampel secara acak sederhana {simple random sampling)
2. Operasionalisasi Variabel

(a) Hasil audit ekstern adalah hasil audit yang diberikan oleh akuntan publik dalam bentuk
pendapat (opini) atas kewajaran laporan keuangan dan temuan audit atas kelemahan
pengendalian intern. Variabel ini diukur dengan skala ordinal,

(b) Komitmen manajemen adalah dukungan dan perhatian manajemen atas pengendalian
intern yang efektif dan temuan audit Variabel komitmen manajemen dilihat dan dua
dimensi yaitu komitmen atas pengendalian intern dan komitmen atas temuan audit dan
diukur denpan skala ordinal,

{c) Keefektifan pengendalian intern adalah penerapan unsur-unsur pengendalian intern dan
pencapalan wjuannya pada emiten manufaktur, Variabel keefektifan pengendalian intern
dilihat dari dimensi kemponen pengendalian intern dan tujuan pengendalian Intern yaitu:
lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikast, pemantauan; keandalan laporan keuangan, efektivitas dan efesiensi operasi,
dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. Semua variabel inl diukur dengan skala
ardinal.

(d) Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator keuangan yang mengukur keberhasilan
perusahaan dalam pencapaian tujuan, Kinerja keuangan diukur dengan refurn on equity-
ROE,, return on assets-ROA, dan profit margin-PM dengan skala rasio.

3. Metode Analisis Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesiner yang terlebin dahuly diuji validitas dan
refiabilitasnya. Karena variabel menggunakan dimensi-dimensi, maka terlebih dahulu dilakukan
perhitungan grinciple component analysis (FCA). PCA dilakukan untuk mentransformasi atau
menggabungkan bebsrapa dimensl dar variabel penelitian kedalam sekelompok variabel yang
baru.Selanjut hipotess diuji dengan menggunakan analisls [alur (path analvais) vang dapat digambarkan
dengan struktur lengkap sebagai berikut.
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Gambar 1
Hubungan Struktural antar Variabel

Keterangan: X, = Hasil audit ekstern. X, = Komitmen manajemen;
Y = Kesfektifan pengendalian intern. Z = Kinerja keuangan
R = Koofesign korelasi, P = Koofesien jalur
e = Faktor-faktor lain yang mempengaruhi Y dan Z (variabel residu)

Persamaan struktural untuk mengujl hipotesis pertama adalah
Y = P}x,Xu + ‘nm', X, + Fe

Hipotesis slatistik yang diuji adalah.

Hy: Ppu=10

H. F"ﬂlze k=i, ek

Persamaan struktural untuk menguji hipotesis kedua adalah sebagai berikut,
Z=P, X+ FH: A ¥+ Foe,

Hipotesis statistik yang diuji adalah.

H
1,2...k dan

H, : 0;i=
H, 0
H 0

!
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Hasil Audit Ekstern dan Komitmen Manjemen Terhadap Keefektifan Pengendalian
Intern

Hasil penguijian hipotesis pertama dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1

Pengaruh Hasll Audit Ekstern dan Komitmen Manajemen
Terhadap Keefeklifan Pengendalian Intern

- [~ &g : !
Koefisien S Kasimpulan
No Variabel Jalur t ey Wi (p-value) Statistik
1| Hasil Audit Ekstern (X;) Signifikan
0317 | 2414 | 1679 | 0,020 | (H,ditolak)
2 | Komitmen Manajemen (X;) Signifikan
0,335 | 2,552 | 1,679 | 0,014 | (H, ditolak)
R? = 0,246, F = 7323  Sig. (p-value) = 0,002

Tabel 1 tersebut menunjukkannilai F,, = sebesar 7,323 dengan pvalue sebesar 0,002 lebih
besar dari F, dengan o = 0,05, derajat bebas (db,) = 2 dan db, = 45 yaitu sebesar 3,204 yang
berarti menolak H,. Dengan demikian dapat diartikan bahwa secara simultan atau bersama-sama
hasll audit ekstern dan komitmen manajeman berpengaruh secara signifikan terhadap keefektifan
pengendalian intern pada emiten manufaktur d| Bursa Efek Jakarta. Nilal koefislen determinasi (R?)
menunjukkan hasil sebesar 0,246, Hal ini berarti bahwa pengaruh secara bersama-sama (simuitan)
variabel hasll audit ekstern (X,) dan komitmen manajemen (X,) terhadap keefeklifan pengendalaian
intarn (Y) adalah sebesar 0,246 atau 24,60% sedangkan sisanya sebasar 0,754 (1-R?) atau 75.40%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti, Tingkat pengaruh kedua variabel ini
menurut kriteria Guilford (1956: 145) adalah rendah,

Interpretas| peneliian ini bahwa pengendalian Intern pada emiten manutaktur dapat berjalan
secara efektif apabila memperoleh masukan dari hasil audit ekstern melalui temuan audit dan komitmen
yang tinggl dari manajemen, Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan COSO0 (1984) dan
Boynton and Jhonson (2006) yang menyatakan bahwa pengendalian intern dipengaruhi olen berbagal
pihak yaitu pihak intern dan ekstern. Manajemen merupakan salah satu pihak intern yang memberixan
. kontribusi penting bagl keefektifan pangendalian intern. Disamping itu, auditor ekstern sebagal pihak
gkstern dapat memberikan informasi penting melalui hasil auditnya kepada perusahaan untuk
meningkatkan keefektifan pengendalian intern,

Rendahnya pengaruh secara bersama-sama variabel hasil audit ekstern dan komitmen
manajemen terhadap keefektifan pengendalian intern mengindikasikan adanya faktor-faktor lain sebesar
75,40% yang mempengaruhi keefektifan pengendalian intern tersebut. Faktor-faktor tersebut
kemungkinan adalah peran dewan kamisaris, peran komite Audit, peran auditintern dan badan pengatur
(regualatory body).
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Pengaruh masing-masing variabel secara parsial menunjukkan hasil yang signifikan, artinya
menolak H,. Dengan demikian bahwa hasil audit ekstern (X,) berpengaruh secara signifikan ternadap
keefaktitan pengendalian intern. Demiklan pula dengan variabel komitmen manajemen (X,) berpengaruh
sgcara signifikan terhadap keefektifan pengendalian intern pada emiten manufaktur di BEJ,

Milal kaofesien jalur untuk masing-masing variabel yaitu hasil audit ekstern (P,,,) sebesar
0,317, komitmen manajemen (P,,,) sebesar 0,335 dan variabel lain (P,,,) sebesar 0,868 (i— & )
serta nilai korelasi (r,,,,) sebesar 0,157, Sedangkan besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung
dari masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 2 .

Tabel 2
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Hasil Audit Ekstern dan
Komitmen Manajemen Terhadap Keefekiifan Pengendalian Intern

["Pengaruh Terhadap Keefektifan Pengendalian intem (Y) Milai Koofesien
Hasil Audit Ekstern (X,): T
Pengarub Langsung : Py X Py = 0,317 20,317 0,100
Pengaruh Tidak Langsung Melalui X, Py X e X Pre = 0317 X 0.017

0,157 x 0,335 !
Total Pengaruh X, ke Y 0,117
Komitmen Manajemen (X,):
Pengaruh Langsung: Py X Pz = 0,335 0,335 0,112
Pengaruh Tidak Langsung Melalui X, Pye X gy % Paw= 0,335 %
0,157 x 0,317 0,017
. Total Pengaruh X, ke Y 0,128
Total Pengarub 0,246

Hasil pengujian secara parsial variabel hasil audit ekstern dan komitmen manajemen terhadap
keetektifan pengendalian intern dapat dijelaskan berikut ini.

1.1 Pengaruh Hasil Audit Ekstern Terhadap Keefektifan Pengendalian Intern

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menyatakan bahwa hasil audit ekstern () berpengaruh
secara signifikan terhadap kesfekfifan pengendalian intern () pada emiten manufaktur di Bursa Etek
Jakarta. Interpretasi hasil penelitian ini menunjukkan semakin baik audit ekstern semakin efektf
nengendallan intern perusahaan, Hasil pengufian ini memberi dukungan kepada teori yang ada
(Baynton and Johnson, 2006 dan COS0 1984). Teorl menyatakan bahwa dalam semua audit, auditar
harus memperolen pemahaman tentang pengendalian intern yang memadal untuk merancanakan
audit. Pemahaman terhadap desain pengendalian dapatdilakukan melalui prosedur yang relevan dengan
audit laporan keuangan, sehingga diketahui apakah pengendalian intern tersebut dioperasikan atau
tidak. Standar pekerjaan lapangan yang kedua dalam standar auditing, mengharuskan auditor ekstern
untuk memahami pengandalian intern kliennya, Standar ini menjadl dasar yang dapat menunjukkan
hubungan yang kuat antara hasil audit ekstern dan pengendalian Intern.
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1.2 Pengaruh Komitmen Manajemen Terhadap Keelekiitan Pengendalian Intern

Hasil pengujian secara parsial komitmen manajemen (X,) terhadap keefektifan pengendalian
intern (¥) menunjukkan hasil adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Halinl
bermakna bahwa semakin tinggl komitmen manajemen semakin efekti! berjalannya pengendalaian
intern. Hasll ini mendukung teori yang menyatakan bahwa peran manajemen merupakan komponen
yang paling penting dalam menerapkan pengendalian intern yang efektif dan manajemen
bertanggungjawab untuk menciptakan pengendalian intern tersebut { Messier et al., 2006),

Tanpa dedikasi manajemen, pengendalian [ntern pada setiap linl hanya sebatas aturan-aturan
yang tidak diimplementasikan untuk mendukung operasional usaha, tetapi seballknya dengan dedlkasi
dan komitmen manajsmen yang tinggi maka setiap kebijakan dan prosedur akan berjalan sebagaimana
mestinya, Kondisi ini  mengambarkan pengendalian Intern yang kuat dan efektif telah tercapal,
karena prosedur yang diciptakan mampu mendeteksi dan mencegah kesalahan pelaporan keuangan.

2. Pengaruh Hasil Audit Ekstern, Komitmen Manajemen dan Keefektifan Pengendalian Intern
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3
Pengaruh Hasil Audit Ekstern, Koltmen Manajemen dan
Keefektitan Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Keuangan

Sig.
; Kogflslen b eani {p-value) | Kesimpulan
No Variabal Jalir | i Statistik

! Signifikan
0206 | 2722 | 1679. | 0008 | by

. | Signifikan
0485 4,250 ! 1,674, 0,000 [H, ditolak)

3 | Keefektitan Pengendalian (Y) | 0,248 2,130 | 1,679, 0,038 ?;gnéﬁiﬁ;k}
| 1]
R? = 0,551 F = 18011, Sig. (p-value) = 0,000

Hasll Audit Ekstern [%,)

5 Komitmen Manajemen (%)

Tabel 3 tersebut menunjukkan nilai F, = sebesar 18,011 lebin besar darl F,,, (e 0,05,
derajat bebas-db, = 2 dan db, = 45 ) sebesar 3,204 dan p value = 0,000 lebih kecll dari o =
0,05, maka kesimpulan yang diambil adalah menolak H, Hal ini berartl bahwa secara simuitan atau
bersama-sama hasil audit ekstern, komitmen manajemen dan keefektifan pengendalian intern
+ berpengaruh secara signifikan tarhadap kinerja keuangan pada emiten manufaktur di Bursa Efek Jakarta,
Hasll inl memberikan makna bahwa tercapainya kineria keuangan yang baik pada emiten manufaktur
apabila mendapat masukan dari hasil audit ekstern melalui temuan audit dan komitmen yang tinggl
dar manajemen dan berjalannya pengendalian Intern yang efektf.

Besarnya pengaruh secara simultan atau bersama-sama sama hasll audit ekstern, komitmen
manajeman dan keefakiifan pengendalian intern terhadap kineria keuangan adalah sebesar 55,10%.
Hal inl ditunjukkan oleh nital koetislen determinasi (R?) sebesar 0,551 atau 55,10% sedangkan 44,50%
dipengaruhi oleh faktor-taktor lain diluar variabel penelitian ini,
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Pengujian hipotesis secara parsial pengaruh masing-masing variabel ditunjukkan oleh nilal
L dibandingkan dengan ., Hasil perhitungan diperoleh keterangan bahwa semua variabel
bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen dan semuanya signifikan. Hal Ini
dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa nilai 4, masing-masing variabel lebih besar
dari pada 1, dan nilai p value lebih kecil dari 7= 0,05.

Besarnya pengaruh secara parsial dapat dillhat dari nilai koefesien jalur (Py,,). Nilai kooetesien
jalur untuk masing-masing variabel adalah sebagal berikut: hasil audit ekstern (P,,) sebesar 0,296;
komitmen manajamen (P,,,) sebesar 0,465; dan keefektifan pengendalaian intern (P,,) sebesar 0,248.
Sedangkan hasil korelasi masing-masing variabel yaitu, hasil audit ekstern dengan komitmen
manajemen (f,,,) sebesar 0,157; keefektifan pengendalian Intern dengan hasil audit ekstern (r,,,)
sebesar 0,369; dan keefektifan pengendalian infern dengan komitmen manajemen (r,,,) Sebesar
0,385, Sedangkan besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari masing-masing
variabel biebas terhadap kinerja keuangan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Hasil Audit Ekstern,
Komitmen Manajemen dan Keefektifan Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Terhadap Kinerja Keuangan (Z) Nitai Koofesien
Hasi it Ekstern
Pengaruh Langsung  Paq X P = 0,296%0,296 0,088
Pengaruh Tidak Langsung-
- Melalti X! Paq % PraXfyne = 0298%0,465x 0,157 0,022
Melalti ¥ | Pay X Py X fy = 0296x0,248x 0,369 0,027
| , Total Pengaruh X, ke Z 0,137
Komitmen Manajemen (£
Pengaruh Langsung © Poz % Pre = (0,465 x 0,465 0216
Pengaruh Tidak Langsung: 0022
-Melalui X,; Ppg % PoaXfue = 0,465 x 0,296 x 0,157 D'r& "
- Melalul ¥ : Pm X Pr.- Algpn = 0,455:‘:0.2:43 15,355 '
Total Pengaruh ¥ ke Z 0,282
“Keetextitan Pengendalian Infgrm {Y): o i
pengaruh Langsung :  Pr X Py = 0,248 x 0,248 '
Pengaruh Tidak Langsung: 0,027
- Malalul %, Py X Poy % fuey = 0,248 % 0,296 x 0,369 0,044
“Melalul ¥t Py X Ppg X My = 0,248 x 0,465 x 0,385
Total Pengaruh Y ke Z 0,132
Total Pengaruh 0,551
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Secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap kinerja keuangan dapat
dijelaskan sebagai berikut.

2.1 Pengaruh Hasil Audit Ekstern Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasll pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hasil audit ekstern berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hasil Ini memberikan bukti bahwa hasil audit ekstern yang meliputi opini
yang diberikan dan temuan audit dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, Sebagaimana
diketahui bahwa auditor independen mengkomunikasikan hasil auditnya kepada manajgmen atau pihak-
pihak berkepentingan lainnya melalui laporan audit (audiit report). Laporan audit tersebut digabungkan
dengan laporan keuangan dalam laporan tahunan dan menjelaskan ruang lingkup audit dan temuan-
temuan audit. Temuan tersebut dieksprasikan dalam bentuk opinl (pandapat), Semakin baik opini
yang diperoleh perusahaan, yang diukur dari jenis opini, semakin tinggi pula kredibilitas informasi
keuangan perusahaan tersebut.

Menurut Boynton and Johnsen (2008) dengan adanya audit ekstern dapat mencegah ketidak
efisienan dan kecurangan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan. Apablla dilakukan
audit oleh auditor ekstern, para karyawan akan |ebih berhati-hati dan berusaha sesedikit mungkin
melakukan kesalahan dalam manjalankan fungsi akuntansi dan menyalahgunakan aset perusahaan.
(Oleh karena itu, audit ekstarn dapat menghasilkan data perusahaan yang andal dan mendeteksi kerugian
karena penggelapan.

Auditor dalam menfatankan tugas profesionalinya melakukan pengujian atas pengendalian intern
klien sebagal bagian darl prosedur audit terhadap laporan keuangan, Dalam penugasan tersebut,
auditor dapat menemukan kelemahan pengendallan intern kliennya, sehingga ia dapat
mengkomunikasikan temuan auditnya kepada manajemen, komite audit, atau dewan komisaris,
Berdasarkan temuan auditor ekstern tersebut, manajemen dapat meiakukan perbalkan atas kelermahan
pengendalian intern yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan.

2.2 Pengaruh Komitmen Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komitmen manajemen berpengaruh secara
slgnifikan terhadap kinerja keuangan. Intepretasl hasil ini dapat dinyatakan bahwa komitmen
manajeman dipandang sebagal suatu keinginan Individu (manajemen) untuk melakukan, menjalankan,
dan mengaplikasikan suatu kebijakan yang telah ditetapkan secara bersama sehingga tujuan atas
diterapkan kebijakan tersebut dapat tercapal. Salah satu tujuan perusahaan tersebut adalah untuk
mendapatkan laba (profif). Kemampuan untuk mendapat laba merupakan salah satu dimensi untuk
mengukur kineria keuangan peusahaan, Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa manajemen yang
berkomitmen tinggi akan memiliki pandangan positif dan lebih berusaha berbuat yang terbalk untuk
mencapal tujuan perusahaan, Sehubungan dengan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi komitmen manajemen akan semakin tinggi pula pencapaian kinerja keuangan perusahan,

Hasil penelitian ini juga mendukung hasll penefitian sebefumnya yang menyatakan bahwa
komitmen manajemen mempunyal pengaruh yang signifikan dangan terhadap kinerja perusahaan
(Rashid et al., 2003; dan Heryanto 5. Gani, 2005).
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2.3 Pengaruh Keelektilan Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasll pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa keefektifan pengendalian intern berpengaruh
secara signifikan ternadap kinerja keuangan perusahaan , Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin
efektit pengendalian intern semakin balk pula kinerja keuangan emiten manufaktur. Hasil penelitian ini
juga mendukung hasl penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengendalian intern berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan (Liza Laila Nurwulan, 2004; dan Heryanto 5. Ganl, 2005).

Intepretasi yang dapat dijelaskan dari hasil pengujian ini adalah bahwa pada dasarnya penerapan
pengendalian intern yang efektif dalam perusahan bertujuan untuk mencapal: (a) keandalan laporan
keuangan; (b) efektivitas dan efesiensi operasi; dan (¢) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku. Ketiga twjuan ini menggambarkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Reliabilitas
atau keandalan laporan keuangan merupakan suatu kualitas informasi keuangan yang menjamin bahwa
informasi tersebut bebas dari kesalahan dan bias serta bersifat representational faithfuiness.

Efisiensi dan efektivitas operasi merupakan alat untuk pengendalian operasi (operations
contrals). Pengendalian dalam sebuah perusahaan merupakan alat untuk mendorong tercapainya
efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan, termasuk personal, sehingga tujuan
perusahaan dapat dicapai secara optimal (Arens et al., 2008). Dalam menjalankan aktivitas operasi,
banyak ketentuan-ketentuan hukum dan peraturan yang harus dilkuti dan dipatuhl oleh perusahaan,
Beberapa d| antara peraturan ini adalah yang berkaitan tidak langsung dengan akuntansi, misalnya UU
Lingkungan Hidup, UU Perburuhan. Sedangkan peraturan yang lain sangat berkaltan erat dengan
akuntansi, misalnya UU Perpajakan, UU Perseroan Terbatas, dan UU Pasar Modal. Manajemen
bertanggung jawab untuk menjamin bahwa perusahaan yang dikelolanya mematuhi peraturan
perundang-undangan yang beraku atas aktivitasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

{1). Hasil audit ekstern dan komitmen manajemen berpengaruh terhadap keefektifan pengendalian
intern. Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan pengendalian intern dapat tercapal apabila
memperaleh masukan dari hasil audit ekstern melalul temuan audit dan komitmen yang tinggl
dari manajemen atas pelaksanaan pengendalian intern tersebut.

{2}, Hasil audit ekstern, komitmen manajeman dan keefektifan pengendalian intern berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hal inl menunjukkan bahwa kinerja keuangan emiten manufaktur
tercapal apabila menerima masukan dari hasil audit ekstern melalul opini dan temuan audit
yang dihasilkan, komitmen yang tinggl dari manajemen atas pelaksanaan pengendalian intern
dan menindarlanjuti hasil temuan audit, serta berjalannya pangendallan intern secara efeldt.

2, Saran-Saran

{1). Secara umum disarankan kepada direksi emiten manufakiur untuk dapat: (3) Meningkatkan
keetektifan pengendalian intern dengan jalan mengoperasikan komponen-komponen
pengendalian Intern yaitu lingkungan pengendalian Intern, penaksiran risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan; (b) Memberlkan dukungan vang
penub atas terlaksananya audit ekstern sehingga opinl yang diberikan mencerminkan keadaan
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yang sesungguhnya dan temuan audit yang dihasil benar-benar mencerminkan kelemahan
I perusahaan; dan (c) Meningkatkan komitmen manajemen atas barjalannya pengendalian intern
yang efektif dan menindaklanjuti hasil temuan audit
{2). Mengingat rendahnya pengaruh hasil audit ekstern dan komitmen manajemen terhadap
keetektitan pengendalian intern, disarankan kepada Bapepam dan IAl untuk membuat/menyusun
standar pengendalian intern (jnfaral control standards) untuk dewan direksi emiten dan membuat
aturan tentang keharusan membuat laporan manajemen atas keefektifan pengendalian intern di
samping |aporan keuangan tahunan dan laporan tersebut harus diaudit oleh auditor independen.
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